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Pendahuluan

Abstract: Peatland farmers in Pontianak have traditionally applied
combustion ash and organic matter to increase soil pH and nutrient
availability, thereby enhancing crop productivity. Poultry manure is essential
for providing essential macro- and micronutrients. Although changes in peat
soil properties due to agricultural use are known, the specific attributes
affected and the magnitude of these changes remain poorly documented. This
study aimed to: (1) determine changes in the carbon-to-nitrogen (C/N) ratio
in peat soils cultivated under different land management practices, and (2)
assess temporal changes in the C/N ratio associated with different cultivation
durations. The study employed a direct survey method. Results showed that
differences in peat soil characteristics between managed and unmanaged land
were primarily evident in the 0-20 cm and 20—40 cm layers. Changes in the
C/N ratio were caused by intensive management practices involving large
amounts of combustion ash, fish waste, shrimp shells, lime, urea, and KCL.
In general, management duration did not significantly affect the C/N ratio or
other chemical properties, except for KED and base saturation. At depths of
40-80 cm, the management effect is negligible, indicating that topsoil
interventions have only limited impact on deeper layers. The relative stability
of nutrient status in Pontianak's peatlands, despite prolonged intensive inputs,
demonstrates the resilience of peat soil fertility. Changes in land suitability
characteristics are primarily driven by management practices rather than
cultivation duration.

Keywords: Carbon(C), C/Nratio, nitrogen (N), peatland, soil management,
soil chemistry.

dan pupuk kandang untuk meningkatkan pH dan
kandungan nutrisi dalam tanah, sehingga

Lahan gambut banyak ditemukan di
Indonesia dan merupakan jenis tanah terbanyak
kedua setelah tanah podzolik. Salah satu daerah
dengan potensi pertanian adalah Kabupaten
Kubu Raya, Kabupaten Pontianak, dan Kota
Pontianak, yang terletak di Provinsi Kalimantan
Barat. Sejauh ini, daerah-daerah ini telah
menghasilkan hasil pertanian seperti
hortikultura, tanaman sekunder, dan perkebunan
untuk Kota Pontianak, yang merupakan ibu kota
Provinsi Kalimantan Barat. Potensi ini
berkembang karena kedekatan lokasi dengan
Pontianak, ibu kota provinsi (Sagiman, 2005).

Para petani di Kota Pontianak, yang
memiliki pengalaman pertanian lebih dari tiga
dekade, telah berhasil menggunakan abu bakar
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menghasilkan panen yang menguntungkan.
Sejak tahun 1984, para petani ini telah
mengandalkan pupuk kandang ayam untuk
meningkatkan kadar nutrisi, menggantikan
penggunaan pupuk kandang babi sebelumnya.
Pupuk kandang ayam memainkan peran penting
dalam memenuhi kebutuhan makro dan
mikronutrien tertentu (Mazeika et al., 2021).
Produk hortikultura, seperti buah-buahan dan
sayuran, umumnya tumbuh subur di tanah
gambut dengan kedalaman yang bervariasi.
Petani cenderung lebih menyukai gambut yang
dalam (Iebih dari 3 meter) karena memungkinkan
mereka untuk mengairi sayuran mereka selama
musim kemarau karena air tetap tersedia di dalam
gambut (Irawan & Nuzuliyah, 2022).
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Reklamasi lahan gambut yang sebelumnya
tergenang melibatkan pengeringan air berlebih
dengan membuat saluran drainase (Maftuah &
Nurzakiah, 2017). Pengurangan air berlebih ini
menyebabkan beberapa perubahan karakteristik
tanah, seperti penurunan permukaan tanah,
peningkatan kepadatan tanah, dan peningkatan
penguraian bahan organik (Utami, 2019).
Perubahan kadar karbon, nitrogen, Kapasitas
Pertukaran Kation (CEC), dan kadar nutrisi
lainnya (Hayati dkk., 2020) terjadi akibat
perubahan karakteristik tanah ini. Proses ini
berlanjut seiring dengan pembersihan atau
reklamasi lahan gambut dari waktu ke waktu.

Hal ini mengarah pada pertanyaan apakah
atribut lahan telah berubah selama bertahun-
tahun. Untuk mendapatkan wawasan mengenai
hal ini, penelitian sangat penting untuk
menganalisis perubahan rasio C/N (Karbon
terhadap Nitrogen) lahan berdasarkan durasi
pengelolaan hingga saat ini. Penelitian ini
bertujuan mengetahui perubahan rasio C/N
(Carbon-to-Nitrogen ratio) tanah gambut yang
dibudidayakan pada lamanya praktek
pengelolaan lahan. Menemukan perubahan nilai
perubahan rasio C/N (Carbon-to-Nitrogen ratio)
Carbon dan nitrogen(c/n ratio) lahan gambut
sejalan lamanya waktu pengelolaan.

Bahan dan Metode

Metode penelitian

Tahap ini diawali dengan mengumpulkan
data pemetaan tanah. Selanjutnya dilakukan
pembuatan peta lapang untuk keperluan survey
gambut berdasarkan berbagai peta yang tersedia,
yaitu: peta Rupabumi Kalimantan Barat skala
1:50.000 lembar Pontianak, peta Geologi Lembar
Pontianak skala 1:250.000, dan peta Tata Ruang

Bapeda Kota Pontianak.
Lahan gambut di Pontianak
diklasifikasikan berdasarkan periode

pengelolaannya, yang menghasilkan empat (4)
kelompok berbeda: tidak dikelola sama sekali
(0Y), dikelola kurang dari 15 tahun (<15Y),
dikelola selama 15 hingga 30 tahun (30Y), dan
dikelola selama 30 hingga 45 tahun (45Y). Di
setiap lokasi pengelolaan, sampel tanah
dikumpulkan dari dua belas (12) titik
pengamatan unik untuk menilai ketersediaan
nutrisi. Untuk setiap titik pengamatan, sampel
tanah komposit dikumpulkan dari kedalaman 0-
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20 cm, 20-40 cm, dan 40-80 cm. Wawancara juga
dilakukan dengan para petani yang mengelola
lahan di setiap lokasi pengamatan. Pengukuran
ketersediaan hara lahan dilakukan dengan
mengambil contoh tanah untuk keperluan
analisis dilaboratorium. Analisis laboratorium
dilakukan di  Laboratorium Tanah dan
Laboratorium  Analitik Fakultas Pertanian
Universitas Tanjungpura Pontianak.

Analisis data

Analisa dilakukan pada areal yang telah
diukur tingkat ketebalan gambutnya. Tanaman
yang dipergunakan adalah Bayam, Jagung,
Kailan, Lobak, Melon, Mentimun, Nenas,
Pepaya, Petsai, Sawi, Selada, kangkung. Data
produksi dikumpulkan baik secara langsung
maupun data sekunder yang ada.

Hasil dan Pembahasan

Rasio C/N lahan gambut pada lahan yang
diolah selama kurang dari 15 tahun

Lahan yang telah diolah oleh petani
selama 0 hingga 15tahun, terjadi perbedaan yang
sangat nyata pada karakteristik lahan gambut
yang diolah dibandingkan lahan yang tidak
diolah. Perbedaan tersebut terjadi hampir pada
semua karakteristik kimia tanah gambut tersebut.
Perbedaan yang paling tinggi terjadi pada lapisan
olah 0-20cm, dan perubahan yang paling besar
terjadi pada pH, fosfor dan kejenuhan basa.

pH terlihat perbedaan dari lahan yang
tidak diolah yaitu sangat masam (<4,5) menjadi
agak masam (5,6 - 6,5) pada lahan yang diolah
kurang dari 15 tahun. Namun juga terdapat
perbedaan dimana nilai pada lahan yang sudah
diolah selama kurang dari 15 tahun lebih rendah
dibandingkan yang tidak pernah diolah, yaitu
pada nilai Carbon organik dan Kapasitas
Pertukar Kation (KAPASITAS TUKAR
KATION (CEC)). Hal ini dimungkinkan karena
pengolahan lahan gambut yang intensif dengan
masukan pupuk urea, KCL, TSP, abu, kapur
dolomit serta busukan ikan, kulit udang dan
busukan daun sayuran yang diberikan dalam
jumlah yang besar dan diberikan secara
berulang-ulang setiap awal penanaman.
Penanaman dan pemberian masukan ke lahan
pada sistem pertanian sayuran di Pontianak
dalam setahun 3 sampai 6 kali dalam setahun.
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Tabel 1. Rata-rata (12 titik sampel) Hasil Analisa Tanah Gambut yang di Olah <15tahun

Lahan di olah <15 tahun pH H:O pHKCL C-Org (%) N-Total (%) C/N
A-Lapisan 0-20 cm 6,56 5,87 37,81 1,14 33,17
B-Lapisan 20-40cm 6,08 5,57 46,21 1,24 37,27
C-Lapisan 40-80 cm 5,09 4,01 51,96 0,64 81,19

Rasio C/N Lahan gambut pada lahan yang
diolah selama 15-30 tahun

Lahan gambut Pontianak yang diolah
selama 15-30 tahun terlihat perbedaan yang
nyata dibanding dengan lahan gambut yang tidak
pernah diolah. Tetapi tidak berbeda nyata

dibanding lahan yang telah diolah kurang dari
10tahun. Walaupun terlihat terdapat perbedaan
lebih tingginya beberapa karakter gambut lahan
yang diolah selama 15-30 tahun dibanding yang
diolah kurang 15tahun, tetapi berdasar uji beda
perbedaan tersebut tidak nyata.

Tabel 2. Rata-rata (12 titik sampel) Hasil Analisa Tanah Gambut yang di Olah 15-30tahun

Lahan di olah <15 tahun pH H>O pHKCL C-Org (%) N-Total (%) C/N
A-Lapisan 0-20 cm 6,81 6,21 37,12 1,42 26,14
B-Lapisan 20-40cm 6,33 5,83 42,71 1,11 38,48
C-Lapisan 40-80 cm 5,91 5,44 50,47 1,04 48,53

Rasio C/N Lahan gambut pada Lahan diolah
selama 30-45 tahun

Lahan gambut Pontianak yang diolah
selama 30-45tahun menunjukan karakter yang
tidak berbeda nyata dengan lahan gambut yang
diolah kurang dari 10tahun maupun lahan yang

diolah selama 15-30tahun hampir pada semua
karakter kecuali kandungan Carbon organik,
Kadar Pertukaran kation dan Kejenuhan Basa.
Lahan yang diolah selama 30-45tahun hanya
berbeda nyata pada semua karakter dengan lahan
gambut yang tidak diolah.

Tabel 3. Rata-rata (12 titik sampel) Hasil Analisa Tanah Gambut yang di Olah 30-45tahun

Lahan di olah <15 tahun  pH H2O pHKCL C-Org (%) N-Total (%) C/N
A-Lapisan 0-20 cm 6,77 6,14 37,64 1,67 22,54
B-Lapisan 20-40cm 6,31 5,63 40,09 1,43 28,03
C-Lapisan 40-80 cm 5,81 5,19 45,87 1,32 34,75
B pH 020cm
B pH 2040cm
pH 40-80cm

0Y =Tanpa Olah

15Y=0lah <15Thn 30Y=0lah1530Thn 45Y=0lah30-45Thn

Gambar 1. Rerata pH H>O dari tiap lama pengolahan

Hubungan rasio C/N lahan gambut
dipengaruhi lama pengolahan lahan
pH H20

Informasi yang dikumpulkan

mengungkapkan bagaimana karakteristik lahan
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gambut berhubungan dengan lamanya waktu
lahan tersebut diolah. Variasi yang signifikan
dalam tingkat pH ditemukan antara lahan gambut
yang diolah dan yang tidak diolah di semua
jangka waktu pengolahan. Meskipun demikian,
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tidak ada variasi yang signifikan dalam pH lahan
gambut yang diolah terlepas dari berapa lama
lahan tersebut telah diolah.

Perbedaan pH yang signifikan yang
diamati antara lahan gambut yang tidak diolah
dan yang diolah diyakini disebabkan oleh
penggunaan abu, kapur, cangkang udang, dan
bahan organik dari laut secara berlebihan.
Pengamatan ini konsisten dengan penelitian oleh
Wang et al., (2024), yang menunjukkan bahwa
drainase yang berkepanjangan dan penambahan
mineral dapat memodifikasi rasio C:N:P dan
meningkatkan mineralisasi tanah gambut.

Carbon (C) - Organik

Kadar karbon organik bervariasi antara
lahan yang diolah dan lahan yang tidak diolah.
Lahan yang tidak diolah menunjukkan jumlah
karbon organik yang lebih besar dibandingkan

dengan lahan yang diolah. Variasi yang
mencolok ditemukan antara tanah yang diolah
dan tanah yang tidak diolah pada kedalaman O-
20 cm dan 20-40 cm. Namun, untuk kedalaman
40-80 cm, kadar karbon organik pada tanah yang
tidak diolah tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan jika dibandingkan dengan tanah yang
telah diolah selama periode 0-10 tahun dan 10-20
tahun. Hanya tanah yang telah diolah selama 30-
45 tahun yang menunjukkan perbedaan yang
berarti dalam kandungan karbon organik jika
dibandingkan dengan semua periode pengolahan
dan tanah yang tidak diolah. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penguraian bahan
organik tidak terlalu efektif di lapisan tanah yang
lebih dalam. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh pengolahan tanah terhadap penguraian
bahan organik di lapisan yang lebih dalam ini
minimal atau berlangsung sangat lambat.

60.00

50.00 -

40.00 -

3000 - B C-0rg0-20cm
2000 - B C-0rg20-40cm
10.00 - C-0rg40-80cm
0.00 -

0Y = Tanpa Olah  15Y=0lah<15Thn 30Y=Olah 15-30Thn 45Y=0lah30-45Thn

Gambar 2. Rerata Carbon organik (%) dari tiap lama pengolahan

Hal ini menunjukkan tingkat penguraian
(oksidasi) zat organik yang signifikan akibat
aktivitas pertanian di lapisan tanah atas, yang
menyebabkan peningkatan komponen anorganik.
Lapisan atas juga mengalami oksidasi yang lebih
besar dibandingkan lapisan bawah. Dipercaya
bahwa keberadaan lignin yang substansial dalam
tanah gambut, yang berasal dari sumber kayu,
bersama dengan kondisi lingkungan yang
mereduksi, seperti kedalaman air tanah rata-rata
50 cm, berperan dalam ketahanannya yang kuat
terhadap dekomposisi, yang menyebabkan
peningkatan kadar karbon organik di lapisan
yang lebih dalam.

Secara umum, kadar abu dalam gambut
alami yang belum tersentuh biasanya rendah.
Peningkatan  intensitas  pertanian  sangat
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meningkatkan kadar abu bersamaan dengan
peningkatan mineralisasi tanah. Seperti yang
dicatat oleh Sagiman (2001), kandungan abu
dalam tanah gambut dengan tanaman tahunan
dan sayuran lebih besar daripada yang ditemukan
di bawah pohon karet dan semak, terutama pada
kedalaman 0-30 cm. Kadar abu yang lebih tinggi
di lahan pertanian yang diolah secara intensif
dikaitkan dengan peningkatan bagian anorganik
tanah gambut. Kandungan abu tertinggi
ditemukan di lapisan atas, sedangkan gambut di
lapisan bawah biasanya memiliki jumlah yang
lebih rendah. Hal ini terjadi karena pengolahan
tanah biasanya tidak melibatkan pembajakan
atau pencangkulan yang dalam, sehingga
mencegah material mencapai lapisan tanah yang
lebih dalam secara langsung.
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Nitrogen Total (N-Total)

Berkaitan dengan kadar Nitrogen Total
(N-Total), tidak ada perbedaan nilai yang
mencolok antara area yang telah diolah dan yang
belum diolah. Namun, variasi yang signifikan
ditemukan pada lapisan permukaan tanah (0-20
cm) dan pada lapisan yang diukur pada
kedalaman 40-80 cm. Pada lapisan yang
membentang dari 20-40 cm, uji perbedaan
menunjukkan tidak ada perbedaan yang
signifikan antara area yang diolah dan yang
belum diolah. Kurangnya perbedaan yang
signifikan dalam kadar N-Total di lahan gambut
yang belum diolah dan wilayah yang diolah
diyakini berasal dari kandungan nitrogen yang

relatif tinggi pada gambut itu sendiri, ditambah
dengan karakteristiknya yang sangat mudah
berpindah dan praktik penanaman yang intensif,
yang mengakibatkan penyerapan nitrogen yang
substansial. Jumlah total Nitrogen meliputi
nitrogen organik, serta amonia (NH?®) dan
amonium (NH*") seperti yang diidentifikasi
dalam analisis kimia tanah, udara, atau air limbah
(seperti dari fasilitas pengolahan air limbah).
Untuk menentukan Nitrogen total, konsentrasi
N-nitrat dan N-nitrit diukur dan dijumlahkan
dengan N-Total. N-Total dinilai dengan cara
yang serupa dengan pengukuran nitrogen
organik.

2.00

1.50

1.00 1

0.50

0.00 - .

0Y = Tanpa Olah 15Y=0lah<15Thn

30Y=Olah 15-30Thn 45Y=0lah30-45Thn

B N-Total 0-20cm
B N-Total 20-40cm
— N-Total 40-80cm

Gambar 3. Rerata N-Total (%) dari tiap lama pengolahan

Sebagian besar nitrogen dalam tanah
gambut ditemukan dalam bentuk organik.
Setelah mengalami mineralisasi, senyawa
nitrogen organik ini berubah menjadi NH4-N dan
NO3-N, yang dapat diakses oleh tanaman.

Berbagai faktor memengaruhi proses ini,
termasuk reaksi tanah, aerasi, populasi
mikroorganisme, pasokan amonium, suhu,

kelembaban, dan banyak lagi. Secara umum,
ketersediaan nitrogen untuk tanaman rendah
karena rasio C/N yang tinggi. Selain itu,
amonium yang dihasilkan selama amonifikasi
ditahan oleh gugus reaktif yang ada dalam bahan
organik (Stevenson, 1982).

Konsentrasi  nitrogen total terbesar
biasanya terletak di lapisan tanah atas 0-20 cm
dan 20-40 cm, di mana aktivitas akar dan
mikroba sangat aktif. Ini juga merupakan hasil
dari pemupukan berat yang diterapkan pada
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lapisan-lapisan ini. Meskipun demikian, jumlah
nitrogen total menurun pada profil tanah yang
lebih dalam, di mana dampak pengelolaan
kurang signifikan. Seperti yang dinyatakan oleh
Andriesse (1988), seiring bertambahnya usia
lahan gambut dan pembersihannya, kadar
nitrogen meningkat, yang sesuai dengan tingkat
dekomposisi. Ketinggian muka air tanah
memengaruhi jumlah nitrogen yang dilepaskan,
karena memengaruhi zona perakaran, aerasi, dan
suhu. Muka air tanah yang lebih tinggi
menyebabkan ketersediaan  nitrogen  bagi
tanaman berkurang.

Rasio C/N (Carbon-to-Nitrogen ratio) C dan
N(C/N)

Rasio C/N menunjukkan perbedaan yang
mencolok antara lahan gambut yang diberi
perlakuan dan yang tidak diberi perlakuan.
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Penurunan yang signifikan diamati pada lapisan
tanah (0-20 cm) baik untuk area yang diberi
perlakuan maupun yang tidak diberi perlakuan.
Rasio C/N yang berkurang pada tanah yang
diolah dibandingkan dengan tanah yang tidak
diolah terutama disebabkan oleh penurunan
kadar karbon organik yang signifikan di daerah
yang diolah, bukan karena peningkatan

kandungan nitrogen. Rasio C/N yang tinggi (C/N
> 20) menunjukkan bahwa proses dekomposisi
belum terlalu maju; seiring peningkatan rasio
C/N, laju dekomposisi menurun (Noor, 2001).
Dari sini, dapat disimpulkan bahwa lahan gambut
yang diolah menunjukkan dekomposisi yang
lebih besar, yang terkait dengan durasi
pengolahan di lapisan atas (0-20 cm).

70
60 -

50 -

40 A

30
20
10

— B C/N 0-20cm
B C/N 20-40cm
C/N 40-80cm

O -

0Y = Tanpa Olah 15Y=0lah<15Thn

30Y=Olah 15-30Thn 45Y=0lah30-45Thn

Gambar 4. Rerata C/N(%) dari tiap lama pengolahan

Lapisan atas yang diolah menunjukkan
tingkat dekomposisi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan lapisan gambut di
bawahnya. Penurunan rasio C/N di lapisan atas
menandakan penguraian bahan organik yang
lebih cepat karena penggunaan pupuk dan
drainase. Temuan ini sejalan dengan pengamatan
Wang et al., (2024), yang menunjukkan bahwa
drainase yang diperpanjang memodifikasi rasio
C:N:P dalam tanah dan meningkatkan
mineralisasi.

Kadar Pertukaran kation (KAPASITAS TUKAR
KATION (CEC))

Kapasitas pertukaran kation (CEC) lahan
gambut menunjukkan perbedaan yang mencolok
antara lahan yang belum diberi perlakuan dan
lahan yang telah diberi perlakuan, baik pada
lapisan 0-20 cm maupun 20-40 cm. Meskipun
demikian, pada kedalaman yang lebih besar yaitu
40-80 cm, CEC untuk lahan yang tidak diberi
perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan dari lahan yang telah diberi perlakuan
selama 0-10 tahun, dan demikian pula, tidak ada
perbedaan yang signifikan pada CEC untuk lahan
yang diberi perlakuan selama 15-30 tahun dan
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20-30 tahun. Menurut Buckman dan Brady
(1982), peningkatan CEC yang ditemukan pada
gambut disebabkan oleh penguraian bahan
organik, yang menghasilkan muatan negatif.
Buckman dan Brady (1982) menunjukkan
bahwa bahan organik dapat meningkatkan CEC
tanah dengan menambahkan gugus fenol dan
melalui penggantian hidrogen. Koloid organik
dan anorganik lainnya menjadi terionisasi,
menciptakan muatan negatif yang berfungsi

sebagai tempat pertukaran. Selain itu,
peningkatan pH  tanah  secara  positif
memengaruhi  tingkat CEC. Ketika pH

meningkat, hidrogen yang dipegang oleh koloid
organik menjadi terionisasi dan  dapat
dipertukarkan, yang menyebabkan peningkatan
CEC (Tan, 1998; Tan, 2022). Penelitian yang
dilakukan oleh Ismail dkk., (2025) mencatat
bahwa stoikiometri unsur-unsur dalam tanaman
gambut tropis juga memengaruhi perubahan
CEC melalui masukan humus dan bahan organik.
Dipercaya bahwa CEC yang lebih rendah yang
ditemukan di lahan pertanian disebabkan oleh
berkurangnya kadar karbon organik dan pH yang
rendah.
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Gambar 5. Rerata Kapasitas Tukar Kation (KTK) (cmol+/kg) dari tiap lama pengolahan
Pembahasan Variasi terlihat terutama pada lapisan atas (0-20
cm) dan beberapa lapisan yang lebih dalam (20-
Metode pertanian di lahan gambut 40 cm), dengan nilai yang lebih rendah diamati

Pontianak telah menyebabkan variasi sifat kimia
tanah. Perbedaan yang jelas terutama terlihat
pada lapisan atas dari 0-20 cm dan 20-40 cm. Ini
adalah hasil dari pengaruh input yang
berkepanjangan dan stabil di daerah-daerah ini.
Informasi yang dikumpulkan dari lahan yang
tidak diolah dan yang diolah selama berbagai
durasi pengolahan menunjukkan perbedaan yang
mencolok dalam semua fitur kimia.

Terdapat hubungan langsung antara
persentase kejenuhan basa dan tingkat pH tanah.
Biasanya, pH yang lebih rendah menunjukkan
penurunan kejenuhan basa. Penurunan kejenuhan
basa menandakan lebih sedikit basa yang ada
dalam kompleks adsorben. Hal ini diyakini
sebagai akibat dari penggunaan kapur, abu,
pupuk kandang, dan dekomposisi cangkang ikan
dan udang. Kondisi asam pada lahan gambut
timbul dari koloid organik yang kaya akan gugus
karboksil dan fenolik, yang dapat berbahaya bagi
tanaman. Mengingat sifat asam tanah gambut,
penggunaan pupuk organik akan memberikan
hasil yang lebih baik jika didahului oleh aplikasi
kapur (Maas, 1995).

Pupuk organik yang digunakan petani di
daerah gambut Pontianak adalah pupuk kandang,
yang dulunya berasal dari babi tetapi saat ini
berasal dari ayam dengan jumlah sekitar 14 ton
per hektar. Penggunaan pupuk kandang
meningkatkan atribut fisik dan kimia tanah
(Harjowigeno, 1996). Kadar karbon organik
dalam tanah gambut Pontianak relatif konsisten
dalam lapisan 40-80 cm, tetap di atas 50%.
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di daerah yang lebih intensif pertaniannya.

Seperti yang dinyatakan oleh Stevenson
(1984), sebagian besar total nitrogen yang ada
dalam tanah gambut terdapat sebagai senyawa
organik. Setelah mineralisasi, nitrogen organik
berubah menjadi NH4-N dan NO3-N, yang dapat
digunakan oleh tanaman. Transformasi ini
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pH tanah,
aerasi, jenis dan jumlah mikroorganisme, kadar
amonium, kelembapan, dan suhu. Ketersediaan
nitrogen bagi tanaman cenderung rendah karena
rasio C/N yang rendah. Selain itu, amonium yang
dihasilkan melalui amonifikasi akan ditangkap
oleh gugus aktif dalam bahan organik.
Kandungan nitrogen kumulatif tertinggi biasanya
terletak pada bagian 0-20 cm dan 20-40 cm, di
mana aktivitas akar dan mikroba sangat kuat.
Peningkatan kadar nitrogen juga dipengaruhi
oleh peningkatan pH gambut. Hardjowigeno
(1996) mencatat bahwa pH gambut yang lebih
tinggi mempercepat penguraian bahan organik,
yang merupakan sumber nitrogen utama dalam
tanah.

Seiring bertambahnya kedalaman,
kandungan nitrogen berkurang, yang
menunjukkan situasi yang lebih reduktif dan
berkurangnya pengaruh pertanian. Menurut
Andriesse (1988), seiring bertambahnya usia
gambut dan dibersihkan, kandungan nitrogen
juga meningkat dan terkait dengan tingkat
dekomposisi.  Tingkat muka air tanah
memengaruhi nitrogen yang dilepaskan karena
memengaruhi luas akar, aerasi, dan suhu. Muka
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air tanah yang lebih dalam berarti lapisan tanah
yang lebih tinggi dengan nitrogen yang dapat
diakses oleh tanaman. Stabilitas rasio karbon
terhadap nitrogen di lapisan yang lebih dalam
menunjukkan dampak pertanian yang terbatas.
Sebuah meta-analisis baru-baru ini telah
mengkonfirmasi bahwa kedalaman gambut
berperan dalam rasio karbon terhadap nitrogen
karena  kondisi  anaerobik = menghambat
dekomposisi.

Di lahan gambut Pontianak, pengelolaan
dilakukan dengan menjaga permukaan air tanah
tetap tinggi untuk mempertahankan kondisi
reduktif dan menghambat dekomposisi lebih
lanjut di bagian bawah. Pendekatan ini sejalan
dengan temuan Bakri ef al, (2025), yang
menyatakan bahwa pengelolaan air yang baik
sangat penting untuk menjaga keseimbangan
nutrisi dan mencegah kerusakan gambut,
memastikan kondisi reduktif tetap terjaga.

Hal ini dicapai melalui pembangunan
penghalang kayu di parit-parit di sekitar lahan
selama periode kering untuk menjaga permukaan
air tanah. Sumber nitrogen untuk vegetasi
meliputi pupuk berbasis urea, pupuk kandang,
dan cangkang ikan dan udang yang telah
terdekomposisi, yang banyak diaplikasikan pada
zona 0-20 cm. Masukan yang tinggi (seperti abu,
pupuk urea, dan KCIl) meningkatkan pH dan
kejenuhan basa sekaligus mengurangi kadar
karbon organik. Penelitian Bakri et al., (2025) di
Sumatera menunjukkan bahwa pengelolaan air
memainkan peran penting dalam perubahan
nutrisi di gambut.

Kapasitas pertukaran kation yang tinggi
pada tanah gambut tidak selalu menunjukkan
kejenuhan basa yang tinggi karena sebagian
besar kompleks adsorpsi terutama terdiri dari ion
H+.  Peningkatan  ketersediaan  kalsium
mendorong dekomposisi dan pembentukan
humus karena pelapukan bahan organik.
Soepardi (1986) menyebutkan bahwa salah satu
karakteristik khusus humus adalah
kemampuannya, ketika jenuh dengan H+, untuk
meningkatkan ketersediaan nutrisi  seperti
kalsium, kalium, dan magnesium. Humus yang
jenuh dengan H+ memiliki kapasitas pertukaran
basa yang sangat kuat. Ketika basa berinteraksi
dengan humus, basa tersebut berikatan dengan
kekuatan sedang, sehingga lebih mudah diakses
oleh tanaman daripada sebelumnya.
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Kesimpulan

Perbedaan nyata antara lahan gambut yang
tidak diolah dengan yang diolah terlihat pada
karakteristik pH, C-Organik, Nitrogen Total, dan
Rasio C/N  (Carbon-to-Nitrogen  ratio).
Perbedaan nyata pada rasio C/N (Carbon-to-
Nitrogen ratio) lahan disebabkan pengolahan
lahan yang intensif dengan masukan yang tinggi
dari abu bakaran, busukan ikan dan kulit udang,
kapur, pupuk urea dan KCI. Secara umum
berdasarkan analisa statistik, lamanya waktu
pengolahan tidak secara nyata memberikan
perbedaan pada karakteristik lahan gambut
Pontianak, kecuali pada karakteristik KTK dan
Kejenuhan basa. Lapisan 40-80cm pengaruh
pengolahan dan lamanya waktu pengolahan tidak
terlihat nyata pada Rasio C/N (Carbon-to-
Nitrogen ratio) serta semua karekteristik
kesuburan, kecuali pada KTK. Hal ini
menunjukan pengaruh pengolahan lapisan atas
sangat terbatas pengaruhnya pada lapisan yang
lebih dalam. Tidak berbeda nyatanya pengaruh
lamanya waktu pengolahan lahan gambut di
Pontianak, menunjukan adanya kestabilan
keadaan hara pada lahan tersebut meskipun
mendapat input hara yang intensif dalam waktu
lama.
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